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ABSTRACT

The aim of this study was to investigate the physical quality and palatability based
feed Hymenachne acutigluma which is combine cassava leaves and palm oil as animal
feed. This reseach was done in 3 months in Cattle Nutrition and Feed Laboratory and
Livestock Experiment Studies Program Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.
This reseach used completely randomazed design method with 4 treatments and 4
replications. The treatment consisted of RO (85% Hymenachne acutigluma + 15%
concretate), R1 (55% Hymenachne acutigluma + 30% cassava leaves + 15% concrentate),
R2 (55% Hymenachne acutigluma + 30% palm oil + 15% concentrate), R3 (55%
Hymenachne acutigluma + 15% cassava leaves + 15% palm oil + 15% concentrate). The
observed variabels are smell, water ration, density and palatability of feed consisted. The
results showed thet the treatment had significant effect (P<0.05) on density of the ration
and had no significant effect (P>0.05) on the smell and the water content of the feed. The
result of the palatability rations show thet the treatment of R1 is the most favored by the
livestock. The conclusion of this reseach is indicate that the combination 55%
Hymenachne acutigluma + 30% cassava leaves + 15% concrentate can improve the
physical quality and palatability.

Keywords: physical quality.Hymenachne acutigluma, palatability
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dan palatabilitas ransum
berbasis rumput kumpai (Hymenachne acutigluma) yang dikombinasi daun ubi kayu dan
lumpur sawit sebagai pakan ternak. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan di
Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak dan Kandang Percobaan Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan terdiri dari RO (85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat), R1 (55%
Rumput kumpai tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat), R2 (55% Rumput
kumpai tembaga+ 30% Lumpur sawit + 15% Konsentrat), R3 (55% Rumput kumpai
tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15% Lumpur sawit + 15% Konsentrat). Variabel yang
diamati yaitu aroma ransum, kadar air ransum, densitas ransum dan palatabilitas ransum.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
densitas ransum dan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap aroma dan kadar air
ransum. Hasil palatabilitas ransum menunjukkan bahwa perlakuan R1 yang paling disukai
ternak. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi dari 55% rumput
kumpai tembaga (Hymenachne aqutigluma) + 30% daun ubi kayu + 15% konsentrat dapat
meningkatkan kualitas fisik dan palatabilitas ransum.

Kata kunci: kualitas fisik, kumpai tembaga, palatabilitas

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber utama
nutrisi  untuk ternak ruminansia, harus
tersedia  tersedia sepanjang waktu dan
memenuhi kebutuhan ternak. Hijauan pakan
yang biasa diberikan berupa rumput dan
legum yang berasal dari pematang, tegalan
dan lapangan. Ketersediaan hijauan pakan
ternak pada musim kemarau terbatas, maka
perlu dicari sumber pakan yang berasal dari
hijauan rawa. Syarifuddin dan Wahdi
(2010) menyatakan bahwa sumber pakan
ternak yang dapat dijadikan sebagai pakan
utama ternak ruminansia adalah dengan
pemanfaatan rumput rawa.

Menurut Badan Pusat Statistik
Sumatera selatan tahun 2016, luas lahan
rawa di provinsi Sumatera Selatan

9.159.200 ha. Rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma) merupakan salah
satu hijauan yang dominan di lahan rawa
yang dapat dijadikan pakan ternak dengan
tingkat ketersediaannya cukup melimpah,
tetapi pemanfaatannya sebagai pakan masih
kurang optimal serta kandungan nutrisi
rumput kumpai tembaga masih rendah.
Risanti (2008) melaporkan bahwa rumput
kumpai mengandung serat kasar 27,85-
34,59%, protein kasar 14,06% dan lemak
kasar 0,27%. Kandungan fraksi serat rumput
kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)
terdiri atas NDF sebesar 93,44%, ADF
sebesar 86,33%, selulosa sebesar 62,41%,
hemiselulosa sebesar 7,11% dan lignin
sebesar 19,64% (Ali et al., 2012). Upaya
yang dilakukan untuk  meningkatkan
penggunaan rumput kumpai sebagai pakan
ternak sapi potong adalah  dengan
penggabungan beberapa jenis bahan pakan
yang berasal dari limbah pertanian dan

perkebunan seperti daun ubi kayu dan
lumpur sawit, ketiga bahan pakan tersebut
dijadikan sebagai ransum yang berbasis
rumput kumpai tembaga (Hymenachne
acutigluma).

Daun ubi kayu merupakan hasil
ikutan pertanian dari hasil panen ubi kayu
atau Kketela pohon (manihot esculenta
crantz). Daun ubi kayu memiliki protein
kasar yang cukup tinggi. Menurut Afris
(2007) daun ubi kayu memiliki kandungan
protein sebesar 20%. Daun ubi kayu yang
telah dikeringkan adalah sumber protein
dan dapat dimanfaatkan sebagai suplemen
pada nutrisi ruminansia terutama pada sapi
perah, sapi pedaging dan kerbau (Khang et
al., 2005).

Lumpur sawit merupakan hasil
ikutan pengolahan minyak sawit, setiap
hektar kebun kelapa sawit diperoleh limbah
lumpur sawit sebanyak 840-1260 kg
(Sianipar et al., 2003). Lekito (2002)
melaporkan bahwa kandungan zat gizi
lumpur sawit yaitu protein kasar 11,94%-
12,17%, serat kasar 21,15%-29,76%, lemak
10,40%-19,96%, selulosa 11,42%, dan
hemiselulosa 18,77%. Komposisi dari
bahan-bahan rumput kumpai tembaga, daun
ubi kayu, solid sawit dan konsentrat akan di
susun menjadi ransum untuk pakan ternak
ruminansia, pada tahap awal ransum yang
akan diberikan ke ternak akan di uji
meliputi kualitas fisik dan uji palatabilitas.
Maka perlu dilakukan evaluasi kualitas fisik
meliputi aroma, densitas, dan kadar air serta
uji palatabilitas ransum berbasis rumput
kumpai tembaga (Hymenachne
acutigluma). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kualitas fisik dan
palatabilitas pada ransum berbasis rumput
kumpai (Hymenachne acutigluma) yang
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dikombinasi daun ubi kayu dan lumpur
sawit sebagai pakan ternak sapi.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu mesin chopper, timbangan pakan,
timbangan analitik, gelas ukur 1000 ml,
oven, desikator, krus, dan tempat pakan.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma), daun ubi kayu,
solid sawit, konsentrat dan satu ekor sapi.

Metode Penelitian

Pembuatan  ransum  dilakukan
dengan menyiapkan rumput kumpai yang
telah diambil lalu di potong kecil-kecil 2-5
cm menggunakan mesin chopper, kemudian
timbang rumput kumpai tembaga sesuai
dengan kebutuhan masing-masing
perlakuan, selanjutnya campurkan bahan-
bahan penyusun ransum sesuai dengan

Tabel 1. Skor Penilaian
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perlakuan sampai homogen, kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik yang
telah diberi label sesuai dengan perlakuan.
Data kandungan nutrisi di dalam bahan
pakan dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3
dan Tabel 4.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah pengamatan fisik
(aroma, dan densiti), kadar air, dan
palatabilitas.

Prosedur Pengukuran berbagai Peubah
yang Diamati

1. Aroma

Pengujian aroma dilakukan oleh 15
orang panelis yang  masing-masing
memperoleh 4 sampel perlakuan dengan
pengujian berdasarkan tingkat kesukaan
menggunakkan kisaran angka penilaian dari
1 sampai 5 (Tabel 1) (Soekarto, 2004).

Parameter Karakteristik Skor Skor Panelis
- Sangat tengik 1
- Tengik 2
Aroma - Agak tengik 3
- Wangi 4
- Sangat wangi 5
Kode Sampel Skor Panelis
RO
R1
R2
R3
Tabel 2. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan Ransum.
No. Bahan Pakan PK SK TDN
1. Rumput kumpai tembaga d 11,62 30,16 59,3
2. Daun ubi kayu ' 12,76 38,31 63,10
3. Solid sawit © 17,13 24,62 67,00
4.  Ampas tahu® 11,6 7,79 70
5. Dedak halus® 11,2 18,51 65
6. Jagung giling ® 10,82 2,61 83
7. Ultra mineral ? 0 0 0
8. Urea® 261 0 0
9. Garam? 0 0 0

Sumber: *Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan, IPB (2012), Loka
Penelitian Sapi Potong Grati — Pasuruan, Badan Litbang Pertanian (2013), “Hartadi et al., (2005),
‘Riswandi, (2014), ®Yanto dan Febrina (2008), "Hasil Analisis Lab Loka Pen. Sapi Potong (2003)
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Tabel 3. Susunan ransum perlakuan

Bahan Pakan Penggunaan

RO R1 R2 R3
Rumput kumpai tembaga (%) 85 55 55 55
Daun ubi kayu (%) 0 30 0 15
Solid sawit (%) 0 0 30 15
Konsentrat (%) 15 15 15 15
TOTAL 100 100 100 100
Protein Kasar (%) 11,82 12,16 13,47 12,82
Serat Kasar (%) 28,01 30,45 26,34 28,40
TDN (%) 60,25 61,25 62,56 61,97

Keterangan: Dihitung berdasarkan Tabel 3. dan Tabel 4 dengan penggunaan dalam ransum
perlakuan

Tabel 4. Kandungan serat kasar ransum berbasis rumput kumpai tembaga yang
dikombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit.

Perlakuan Nilai Rataan SK (%)
RO 34,69°+ 1,88
R1 31,40™ + 2,40
R2 26,47%+ 3,66
R3 29,46% + 1,86

Keterangan: Hasil analisa laborotorium Nutrisi dan Makanan. Ternak FP Unsri 2017

2. Densitas

Pengukuran densitas dapat
dilakukan dengan menimbang sejumlah
berat bahan yang ditakar dengan suatu
kotak berukuran 1 meter atau tabung
silinder dengan volume 1000 ml (Santoso,
2007).

3. Kadar Air

Pengukuran kadar air dilakukan
dengan menimbang sampel  ransum
sebanyak 1 gram sebagai berat awal.
Sampel tersebut dikeringkan dalam oven
pada temperatur 105°C selama 24 jam
sampai beratnya konstan (AOAC, 1984).

4. Palatabilitas

Palatabilitas diuji dengan cafeteria
feeding yaitu dengan cara memberikan
kepada ternak untuk memilih sendiri
makanan atau bahan ransum yang ada untuk
dikonsumsi lebih banyak, agar kebutuhan
zat-zat makanan terpenuhi (Patrick dan
Schaible, 1980). Ternak diberi empat
macam ransum perlakuan sehingga ternak
dapat memilih dengan bebas keempat
macam ransum tersebut. Penentuan tingkat
palatabilitas ini dinyatakan dengan jumlah

konsumsi total bahan kering per hari oleh
suatu ternak (Apriati, 1989).

Analisis Data

Metode yang digunakan dalam
penelitian menggunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 jenis
ransum perlakuan dengan 4 ulangan.
Perlakuan yang digunakan adalah:

RO = 85% Rumput kumpai tembaga + 15%

Konsentrat

R1 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Daun ubi kayu + 15% Konsentrat

R2 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat

R3 = 55% Rumput kumpai tembaga + 15%
Daun ubi kayu + 15% Lumpur sawit
+ 15% Konsentrat

Data diperoleh dianalisa sidik ragam
sesuai dengan rancangan yang digunakan
dan jika ada perbedaan antara perlakuan
dan dilakukan uji lanjut Duncant Multi
Range Test (DMRT) dan uji statistik non
parametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk
mengolah data aroma dengan program spss
(Steel and Torrie, 1995)
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HASIL

Aroma merupakan salah satu uji
organoleptik yang mempunyai peranan
penting dalam penentuan derajat penilaian
dan kualitas suatu bahan pakan. Hasil
rataan aroma ransum yang subtitusi dengan
daun ubi kayu dan lumpur sawit dari tiap
perlakuan (Tabel 5). Hasil yang
ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa ransum dari tiap perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini tidak
memiliki pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap aroma  yang  dihasilkan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
perlakuan R2 memiliki aroma dengan nilai
rataan skor yang paling tinggi yaitu 3,26,
sedangkan aroma yang memiliki nilai
rataan skor paling rendah terdapat pada
perlakuan RO yaitu 2,73. Rataan nilai skor
dari tiap perlakuan berkisar antara 2,73-
3,26 yang berarti pada Kkriteria penilaian

Tabel 5. Rataan nilai aroma ransum
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pada penelitian ini memiliki aroma yang
agak tengik (3).

Densitas merupakan suatu uji untuk
melihat kerapatan dari suatu bahan pakan
dalam penyimpanannya. Hasil analisa sidik
ragam menunjukan bahwa rumput kumpai
tembaga yang di substitusi dengan daun ubi
kayu dan solid sawit memiliki pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap densitas ransum.
Hasil rataan densitas (g/l) ransum pada
masing-masing perlakuan dari penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 6. Nilai dari setiap
perlakuan berdasarkan hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda
nyata antara RO, R1, R2 dan R3. Densitas
ransum tertinggi terdapat pada perlakuan
R2 yaitu 424.50 g/l sedangkan nilai densitas
terendah terdapat pada perlakuan RO yaitu
286.00 g¢/l. Perbedaan nilai densitas yang
dihasilkan diduga terjadi karena serat kasar
yang dihasilkan juga berbeda-beda.

Perlakuan Rataan Skor Aroma
RO 2,73+1,22
R1 2,86 +1,64
R2 3,26+1,75
R3 2,80+1,74

Keterangan: RO = 85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat, R1 = 55% Rumput kumpai
tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat, R2 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat , R3 =55 Rumput kumpai tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15%

Lumpur sawit + 15% Konsentrat.

Tabel 6. Rataan nilai densitas ransum

Perlakuan Rataan Nilai Densitas (g/l)
RO 286,00%+ 1.63
R1 349,00°+ 1.63
R2 424,50°+ 1.29
R3 310,25° £ 4.11

Keterangan: RO= 85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat, R1 = 55% Rumput kumpai
tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat, R2 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat , R3 =55 Rumput kumpai tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat. Superskrip yang berbeda pada kolom menunjukan perlakuan
berbeda nyata (P < 0,05).

Hasil rataan kadar air ransum pada
penelitian ini memiliki nilai yang tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
perlakuan yang diberikan. Rata-rata nilai
yang diperoleh dari hasil penelitian yang

dilakukan lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 7. Hasil analisa sidik ragam
menunjukan bahwa R1 memiliki nilai
kandungan kadar air tertinggi yaitu 62.65%
sedangkan RO memiliki nilai kandungan
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kadar air yang paling rendah yaitu 46.76%.
Berturut-turut persentase kandungan kadar
air dari yang paling tinggi sampai yang
paling rendah dari perlakuan pada
penelitian ini adalah R1 (62.65%), R3
(55.71%), R2 (53.83%) dan RO (46.76%).
Hasil palatabilitas ransum komplit pada

Tabel 7. Rataan nilai kadar air ransum

Riswandi et al.: Evaluasi Kualitas Fisik dan Uji Palatabilitas Ransum

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.
Palatabilitas  tertinggi  berada  pada
perlakuan R1 vyaitu sebesar 72.03%,
sedangkan palatabilitas ransum terendah
berada pada perlakuan R2 yaitu sebesar
16.60%.

Perlakuan Rataan Kadar Air (%)
RO 46.76 + 5.27
R1 62.65 + 4.61
R2 53.83 £ 10.46
R3 55.71+7.60

Keterangan: RO = 85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat, R1= 55% Rumput kumpai
tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat, R2 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat, R3 =55 Rumput kumpai tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15%

Lumpur sawit + 15% Konsentrat

Tabel 8. Persentase nilai palatabilitas ransum

Perlakuan Tingkat Kesukaan (%)
RO 63.10
R1 72.03
R2 16.60
R3 48.73

Keterangan: RO = 85% Rumput kumpai tembaga + 15% Konsentrat, R1 = 55% Rumput kumpai
tembaga + 30% Daun ubi kayu + 15% Konsentrat, R2 = 55% Rumput kumpai tembaga + 30%
Lumpur sawit + 15% Konsentrat , R3 =55 Rumput kumpai tembaga + 15% Daun ubi kayu + 15%

Lumpur sawit + 15% Konsentrat
PEMBAHASAN

Aroma agak tengik yang dihasilkan
oleh ransum dari setiap perlakuan pada
penelitian ini diduga karena adanya
kombinasi dari bahan pakan berupa lumpur
sawit yang memiliki kandungan lemak
tinggi dan terpapar akan mengalami
oksidasi sehingga aroma menjadi tengik.
Utomo dan Widjaja (2004) menyatakan
bahwa lumpur sawit mengandung 1,50%
CPO sehingga akan mudah menjadi tengik
bila dibiarkan di tempat terbuka. Aroma
agak tengik dari ransum tersebut, diduga
juga dipengaruhi dari aroma konsentrat
yang dikombinasi pada ransum. Konsentrat
untuk ternak dapat berupa jagung, ampas
tahu, dan dedak. Bahan pakan konsentrat
tersebut dapat menyebabkan bau tengik
pada ransum yang dibuat. Hernaman et al.
(2017) menyatakan bahwa sebagian bahan

baku konsentrat untuk ternak sapi saat ini
selain bahan pakan seperti dedak, ampas
tahu dan jagung di antaranya juga berasal
dari bahan pangan afkir yang berbau tengik.
Aroma vyang dihasilkan dari semua
perlakuan pada penelitian ini agak tengik
yang akan berpengaruh pada palatabilitas
ransum ternak. Pendapat ini juga didukung
oleh Durand (1989) dan Yusmadi et al.
(2008) yang menyatakan bahwa faktor
aroma ransum akan menentukan tingkat
konsumsi dari suatu ternak. Tetapi tidak
hanya aroma yang mempengaruhi, tekstur
dan rasa juga merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap palatabilitas ransum.

Semakin rendah kandungan serat
kasar maka densitas yang dihasilkan akan
semakin tinggi. Perlakuan R2 memiliki
nilai densitas paling tinggi (424,50 gr/l)
dengan kandungan serat kasar sebesar
(26,47%), sedangkan perlakuan RO dengan
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nilai densitas paling rendah (286,00 gr/l)
memiliki kandungan serat kasar sebesar
(34,69%). Tingginya nilai densitas pada
perlakuan R2 diduga karena pada
pembuatan ransum persentase pemberian
lumpur sawit paling tinggi yaitu sebesar
30%. Lekito (2002) menyatakan lumpur
sawit memiliki kandungan serat kasar yang
rendah 20,15%, pori-pori yang sangat kecil
dan rapat sehingga pada saat dipadatkan
tidak banyak terdapat rongga udara.
Selanjutnya Achmad (2016) melaporkan
semakin tinggi kerapatan pakan maka akan
mempermudah pemadatan dalam
penyimpanan  serta dapat menjaga
keawetan pakan dari jamur dan bakteri.
Jaelani et al. (2016) menyatakan nilai
densitas yang tinggi ataupun rendah juga
akan berpengaruh pada penyimpanan
ransum tersebut karena densitas merupakan
salah satu sifat fisik pakan yang
berpengaruh terhadap penyimpanan.

Kadar air yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan R1 dengan
persentase 62.65%, kadar air yang tinggi
menunjukkan rendahnya bahan kering dari
pakan tersebut yaitu sebesar 37.35%.
Rendahnya kandungan bahan kering suatu
bahan pakan menunjukkan rendahnya
kandungan nutrisi bahan pakan tersebut.
Kecernaan bahan kering merupakan salah
satu indikator untuk menentukan kualitas
ransum. Semakin tinggi kecernaan bahan
kering maka semakin tinggi pula peluang
nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak
untuk pertumbuhannya (Afriyanti, 2008)
Kadar air ransum yang dihasilkan dari
penelitian ini  berkisar antara 46.76%
sampai dengan 62.65% (Tabel 7), kisaran
nilai kadar air ransum yang dihasilkan
berbeda dengan hasil penelitian Mukhlis
(2017) bahwa kandungan kadar air ransum
komplit pada perlakuan kontrol memiliki
kadar air sebesar 20,33%. Sedangkan pada
ransum komplit yang disimpan dalam
waktu 3 bulan mengalami peningkatan
kadar air menjadi 29.22%. Kadar air sangat
erat hubungannya dengan lama
penyimpanan  suatu  pakan  ransum.
Semakin tinggi kadar air yang dihasilkan
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dari sutau bahan pakan ransum maka
ketahanan peyimpanan suatu pakan ransum
akan semakin sebentar karena
mempermudah jamur tumbuh (Widiarti,
2008).

Perlakuan R1  memiliki nilai
palatabilitas paling tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya yaitu dengan
persentase sebesar 72.03%.  Tingginya
palatabilitas pada perlakuan R1 diduga
karena pada perlakuan R1 komposisi bahan
pakan ransum yang terdapat hijauan rawa
berupa rumput kumpai tembaga dan daun
ubi kayu yang merupakan legum. Pakan
yang merupakan campuran rumput dengan
legum akan meningkatkan palatabilitas dan
kecernaan ternak (Ayub et al., 2004,
Purwantari et. al. (2005). Perlakuan R2
memiliki persentase palatabilitas yang
paling rendah, hal ini diduga karena pada
perlakuan R2 terdapat solid sawit yang
memiliki kadar lemak yang tinggi (CPO
1,50%) menyebabkan aroma tidak enak
(tengik) sehingga ternak kurang menyukai
ransum pada perlakuan tersebut.(Utomo
dan Widjaja 2004). Sifat fisik ransum
seperti aroma, tekstur dan rasa merupakan
beberapa gambaran sifat bahan pakan yang
dicerminkan oleh organoleptik sehingga
menimbulkan rangsangan dan daya tarik
ternak untuk mengkonsumsinya (Pond et al.
1995;Yusmadi et al. 2008; Krisna 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kombinasi dari 55%
rumput kumpai tembaga (hymenachne
aqutigluma) + 30% daun ubi kayu + 15%
konsentrat dapat meningkatkan kualitas
fisik dan palatabilitas ransum. Saran dari
penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian lanjutan tentang uji kecernaan
ransum secara in vivo.
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